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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh locus of control, turnover 
intention, komitmen organisasi, kinerja pribadi karyawan, komitmen profesional, 
kompleksitas tugas, dan time budget pressure terhadap perilaku disfungsional audit. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan responden yang terdiri 
dari 125 auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Yogyakarta, 
Klaten, Surakarta, dan Karanganyar. Pengumpulan data dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner, dan data yang diperoleh dianalisis menggunakan Structural 
Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) melalui perangkat lunak 
SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control, turnover 
intention, kompleksitas tugas, dan time budget pressure tidak berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku disfungsional audit. Sebaliknya, komitmen organisasi, 
kinerja pribadi karyawan, dan komitmen profesional terbukti berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku disfungsional audit. 

Kata kunci: perilaku disfungsional audit, locus of control, turnover intention, 
komitmen organisasi, kinerja pribadi karyawan, komitmen profesional, 
kompleksitas tugas, time budget pressure. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of locus of control, turnover intention, 
organizational commitment, employee personal performance, professional 
commitment, task complexity, and time budget pressure on dysfunctional audit 
behavior. The research employed a quantitative approach with 125 auditors as 
respondents, all of whom work at Public Accounting Firms (KAP) located in 
Yogyakarta, Klaten, Surakarta, and Karanganyar. Data were collected through 
questionnaire distribution and analyzed using Structural Equation Modeling– 
Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS 4.0. The results indicate that 
locus of control, turnover intention, task complexity, and time budget pressure do 
not have a significant effect on dysfunctional audit behavior. Conversely, 
organizational commitment, personal performance, and professional commitment 
have a positive and significant impact on dysfunctional audit behavior. 

Keywords: dysfunctional audit behavior, locus of control, turnover intention, 
organizational commitment, self employee performance, professional commitment, 
task complexity, time budget pressure. 



 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Keterlibatan auditor independen sangat penting untuk menjamin 

akuntabilitas laporan keuangan dan meningkatkan kredibilitas perusahaan. 

Namun, dalam praktiknya auditor kerap menghadapi tekanan yang dapat 

memicu perilaku disfungsional audit, yaitu tindakan yang menyimpang dari 

standar dan menurunkan kualitas audit, seperti manipulasi, kecurangan, 

atau pelanggaran prosedur audit (Yessie, 2021). Perilaku disfungsional 

audit mencakup tindakan yang berdampak langsung maupun tidak langsung 

terhadap kualitas audit (Bryan et al, 2011). Bentuk yang berdampak 

langsung antara lain premature sign-off dan altering/replacing audit 

procedures, sedangkan dampak tidak langsung tercermin dalam 

underreporting of time (Wahyudin et al, 2011). Praktik-praktik tersebut 

mencerminkan kegagalan auditor dalam menjalankan prosedur audit secara 

penuh dan profesional, sehingga berpotensi merugikan keandalan hasil 

audit serta menurunkan kepercayaan publik. 

Salah satu contoh perilaku disfungsional audit di Indonesia terjadi pada 

kasus PT Garuda Indonesia Tbk yang melibatkan auditor dari KAP 

Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, dan Rekan. Pemeriksaan 

Kementerian Keuangan menemukan bahwa auditor tidak melaksanakan 
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audit sesuai standar yang berlaku. Auditor cenderung menerima kebijakan 

dan penjelasan manajemen tanpa skeptisisme profesional yang memadai, 

yang mencerminkan locus of control eksternal dan lemahnya komitmen 

profesional. Selain itu, tidak dijalankannya prosedur audit secara 

menyeluruh menunjukkan rendahnya komitmen organisasi, kinerja pribadi 

auditor yang tidak optimal, serta kecenderungan mengambil jalan pintas 

yang sejalan dengan turnover intention. Tingginya kompleksitas transaksi 

audit yang tidak diimbangi dengan prosedur memadai, serta tekanan waktu 

yang menyebabkan pengabaian peristiwa setelah tanggal laporan keuangan 

(SA 560), semakin memperkuat terjadinya perilaku disfungsional audit. 

Akibat pelanggaran tersebut, akuntan publik dikenai sanksi pembekuan izin 

selama satu tahun dan KAP yang bersangkutan menerima peringatan 

tertulis (CNN Indonesia, 2019). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku disfungsional audit. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi pola dan hubungan yang ada, sehingga dapat 

membantu auditor dalam mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan 

akuntabilitas dalam proses audit. 
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B. Rumusan Masalah 

 
1. Apakah locus of control berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit? 

 
2. Apakah turnover intention berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 

audit? 

3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 

audit? 

4. Apakah kinerja pribadi karyawan berpengaruh terhadap perilaku 

disfungsional audit? 

5. Apakah komitmen profesional berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 

audit? 

6. Apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 

audit? 

7. Apakah time budget pressure berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 

audit? 

C. Tujuan Penelitian 
 

1. Untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap perilaku 

disfungsional audit. 

2. Untuk mengetahui pengaruh turnover intention terhadap perilaku 

disfungsional audit. 

3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap perilaku 

disfungsional audit. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh kinerja pribadi karyawan terhadap perilaku 

disfungsional audit. 

5. Untuk mengetahui pengaruh komitmen profesional terhadap perilaku 

disfungsional audit. 

6. Untuk mengetahui pengaruh kompleksitas tugas terhadap perilaku 

disfungsional audit. 

7. Untuk mengetahui pengaruh time budget pressure terhadap perilaku 

disfungsional audit. 

D. Sistematika Pembahasan 
 

1. Bab I Pendahuluan 
 

Pendahuluan menjelaskan mengenai pentingnya profesi auditor dan 

tantangan yang dihadapi dalam praktik audit. Selain itu, berisi mengenai 

karakteristik personal auditor yang dapat memengaruhi perilaku 

disfungsional audit. Karakteristik tersebut berupa locus of control, turnover 

intention, komitmen organisasi, kinerja pribadi karyawan, komitmen 

profesional, kompleksitas tugas, dan time budget pressure. 

2. Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka 
 

Bab ini memuat uraian komprehensif mengenai teori, penelitian 

terdahulu, dan dasar empiris yang mendukung penelitian ini. Bagian ini 

diawali dengan tinjauan literatur yang merangkum temuan penelitian 

sebelumnya terkait faktor-faktor seperti locus of control, turnover intention, 

komitmen organisasi, kinerja pribadi karyawan, komitmen profesional, 
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kompleksitas tugas, dan tekanan anggaran waktu yang berpengaruh 

terhadap perilaku disfungsional audit. 

3. Bab III Metode Penelitian 
 

Bagian ini mencakup variabel serta definisi operasionalnya, populasi, 

sampel, data, sumber data, teknik pengumpulan data, dan proses pengujian 

hipotesis. Pemilihan variabel yang tepat sangat penting untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas penelitian, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono 

(2014), yang menekankan pentingnya pengukuran akurat analisis data. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 
 

Bagian ini berisi mengenai hasil penelitian dan disertai dengan 

pembahasannya. Hasil yang diperoleh akan dianalisis dan dibandingkan 

dengan temuan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 

Hidayati et al (2021), untuk menyajikan konteks dan pemahaman yang 

lebih jelas mengenai pengaruh faktor-faktor yang diteliti terhadap perilaku 

audit yang tidak sesuai. 

5. Bab V Penutup 
 

Bagian akhir penelitian ini mencakup kesimpulan yang merangkum 

temuan utama dan implikasinya bagi praktik audit, serta keterbatasan yang 

perlu dicermati untuk perbaikan di masa mendatang. Hal tersebut juga 

diungkapkan oleh Malik dan Fatimah (2022) mengenai pentingnya evaluasi 

berkelanjutan. 



 

 

 
BAB V 

 
PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS 4.0 dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Locus of control tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit, hal 

ini menunjukkan bahwa auditor dengan tingkat pengendalian diri tinggi 

maupun rendah tidak menunjukkan perbedaan kecenderungan dalam 

melakukan perilaku disfungsional audit. Faktor situasional seperti budaya 

organisasi, tekanan pekerjaan, dan sistem pengawasan tampaknya lebih 

dominan memengaruhi tindakan auditor dibanding faktor psikologis 

individu auditor tersebut. 

2. Turnover intention tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit. 
 

Meskipun auditor memiliki niat untuk meninggalkan organisasi, hal tersebut 

tidak meningkatkan kecenderungan mereka untuk melakukan 

penyimpangan audit. Temuan ini bertentangan dengan literatur yang 

menyatakan bahwa rendahnya komitmen memicu perilaku disfungsional, 

namun mendukung penelitian Paino et al (2010) yang menunjukkan bahwa 

niat keluar tidak selalu memengaruhi perilaku kerja selama adanya 

mekanisme pengendalian dan standar profesional yang kuat di KAP. 
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3. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional 

audit. Hal ini menunjukkan bahwa dengan komitmen organisasi tinggi justru 

lebih berpotensi melakukan perilaku disfungsional, misalnya demi menjaga 

hubungan baik dengan organisasi, memenuhi target perusahaan, atau 

mempertahankan citra KAP. 

4. Kinerja pribadi karyawan berpengaruh positif terhadap perilaku 

disfungsional audit. Auditor yang memiliki orientasi kinerja tinggi 

cenderung berpotensi melakukan penyimpangan seperti premature sign-off 

atau pengurangan prosedur audit untuk mempertahankan reputasi dan 

pencapaian kinerja. 

5. Komitmen profesional berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional 

audit. Hal ini kemungkinan dapat terjadi karena auditor memaknai 

profesionalisme sebagai kemampuan menyelesaikan audit secara cepat dan 

efisien, sehingga mendorong mereka mengurangi langkah audit. 

6. Kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit. 
 

Kompleksitas tugas tinggi tidak memicu auditor melakukan penyimpangan 

audit. Hal ini menunjukkan bahwa auditor sudah memiliki kemampuan 

teknis, pengalaman, dan dukungan tim yang memadai ketika menghadapi 

kondisi tugas yang rumit. 

7. Time budget pressure tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 

audit. Tekanan anggaran waktu tidak terbukti menyebabkan auditor 

melakukan penyimpangan audit. Hal ini menunjukkan bahwa auditor 
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mampu menyeimbangkan tuntutan waktu yang diberikan oleh organisasi 

dengan kepatuhan terhadap standar audit. 

B. Keterbatasan 
 

1. Ruang lingkup responden terbatas pada auditor yang bekerja di beberapa KAP 

tertentu. 

2. Penelitian menggunakan metode survei dengan kuesioner yang mengandalkan 

persepsi responden. 

3. Variabel penelitian hanya mencakup faktor individual dan situasional tertentu. 
 

4. Jumlah sampel relatif terbatas dan tidak merata antar KAP. 
 

C. Saran 
 

1. Memperluas cakupan responden. 
 

2. Menggunakan kombinasi metode survei dan wawancara. 
 

3. Menambah jumlah sampel dan pemerataan distribusi responden antar KAP. 
 

4. Mengembangkan model penetilian dengan variabel tambahan. 
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